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Abstract

Background: Diabetes mellitus is a chronic disease that occurs when the body cannot produce enough insulin or
cannot use insulin effectively, resulting in high blood sugar levels. Most people with diabetes are unaware of or
unaware of their condition. Data shows that 17.3% of men and 26.3% of women die from diabetes complications
in Lamahu Village, with diabetes mellitus cases ranking the 8th highest in the region. The limited achievement of
DM management targets, limited knowledge of health workers about screening and early detection, and
suboptimal skills in reporting and managing diabetes are some of the contributing factors to this problem.
Purpose: To increase caregiver knowledge and enhance the skills of health workers in managing and preventing
diabetes mellitus.

Method: This activity was conducted over two days from April to November 2024 at the Lamahu Village Office,
with the support of partners such as the Village Head, health workers from the Tapa Community Health Center,
the Family Welfare Movement (PKK) group, village officials, and health cadres. This activity involved eight health
cadres and 16 caregivers. The outreach activities included providing education on diabetes mellitus management
and prevention to the caregivers and training on screening for early detection to the health cadres. The
instruments used were posters, leaflets, pocket books, and screening tools. Monitoring was conducted through a
WhatsApp group application. The pre-activity assessment data served as the pre-test and the post-activity
assessment data served as the post-activity.

Results: The majority of caregivers' knowledge before the education activity was in the poor category (13 people
(81.2%), while the majority of caregivers' knowledge after the education activity was in the good category (14
people (87.5%). The level of ability of health cadres before the training activity was mostly in the low category,
namely 6 people (75.0%), while the level of ability of health cadres after the training activity was mostly in the
good category, namely 7 people (87.5%).

Conclusion: Educational activities to increase caregiver knowledge and provide screening training to health
workers about diabetes mellitus are highly effective intervention models for managing and preventing diabetes
mellitus in the community. Interventions based on caregiver education and health worker empowerment are
synergistic in supporting early detection of diabetes mellitus at the community level.
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Suggestion: Health institutions are encouraged to develop similar education and training programs in broader
areas, particularly in areas with high diabetes mellitus prevalence. Further research can be conducted to assess
the long-term impact of these programs, including changes in health behavior and the effectiveness of early
detection in reducing the incidence of diabetes mellitus in the community. It is also hoped that similar intervention
models can be applied to the prevention of non-communicable diseases at the village level.
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Pendahuluan: Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang terjadi ketika tubuh tidak dapat memproduksi
insulin yang cukup atau tidak dapat menggunakan insulin secara efektif, menyebabkan kadar gula darah menjadi
tinggi. Sebagian besar pendeita diabetes juga tidak menyadari dan memahami penyakit yang dideritanya. Data
menunjukkan 17.3% laki-laki dan 26.3% perempuan meninggal akibat komplikasi diabetes di Desa Lamahu,
dengan kasus diabetes melitus menjadi peringkat ke-8 tertinggi di wilayah tersebut. Minimnya target capaian
pengelolaan DM, rendahnya pengetahuan kader tentang skrining dan deteksi dini, serta belum optimalnya
keterampilan dalam pelaporan dan manajemen DM menjadi beberapa faktor yang berkontribusi menjadi
penyebab permasalahan ini.

Tujuan: Memberikan peningkatan pengetahuan caregiver dan meningkatkan kemampuan kader kesehatan
dalam upaya mengelola dan pencegahan diabetes mellitus.

Metode: Kegiatan ini dilaksanakan selama dua hari pada bulan April-November 2024 di Kantor Kelurahan
Lamahu, dengan dukungan mitra seperti Kepala Desa, tenaga kesehatan dari Puskesmas Tapa, kelompok PKK,
perangkat desa, dan kader kesehatan. Kegiatan ini melibatkan 8 orang kader kesehatan dan 16 orang
pendamping (caregiver). Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan memberikan edukasi tentang pengelolaan dan
penyakit diabetes melitus kepada kelompok pendamping, dan memberi pelatihan tentang skrining untuk deteksi
dini kepada kader kesehatan. Instrumen yang digunakan berupa poster, leaflet, buku saku, dan alat skrining.
Monitoring dilakukan melalui aplikasi grup WhatsApp. Data penilaian sebelum kegiatan adalah sebagai data pre-
test dan penilaian setelah kegiatan adalah sebagai data post-test.

Hasil: Menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan caregiver sebelum kegiatan edukasi adalah
dalam kategori kurang yaitu sebanyak 13 orang (81.2%), sedangkan tingkat pengetahuan caregiver sesudah
kegiatan edukasi menjadi sebagian besar dalam kategori baik yaitu sebanyak 14 orang (87.5%). Untuk tingkat
kemampuan kader kesehatan sebelum kegiatan pelatihan adalah mayoritas dalam kategori rendah vyaitu
sebanyak 6 orang (75.0%), sedangkan tingkat kemampuan kader kesehatan sesudah kegiatan pelatihan menjadi
sebagian besar dalam kategori baik yaitu sebanyak 7 orang (87.5%).

Simpulan: Kegiatan edukasi peningkatan pengetahuan caregiver dan pemberian pelatihan skrining pada kader
kesehatan tentang diabetes melitus merupakan model intervensi yang sangat efektif dalam upaya pengelolaan
dan pencegahan diabetes melitus di masyarakat. Intervensi berbasis edukasi caregiver dan pemberdayaan kader
adalah sinergisitas tindakan dalam mendukung deteksi dini diabetes melitus di tingkat komunitas.

Saran: Diharapkan kepada lembaga kesehatan untuk membuat program edukasi dan pelatihan serupa di wilayah
yang lebih luas, terutama di daerah yang memiliki status diabetes melitus tinggi. Penelitian lanjutan dapat
dilakukan untuk menilai dampak jangka panjang program ini, termasuk perubahan perilaku kesehatan dan
efektivitas deteksi dini dalam menekan angka kejadian diabetes melitus di masyarakat. Diharapkan juga bahwa
model intervensi serupa dapat diterapkan untuk pencegahan penyakit tidak menular di tingkat desa.

Kata kunci: Caregiver; Diabetes mellitus; Pelatihan; Pemberdayaan kader; Penyuluhan kesehatan
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PENDAHULUAN

Di Indonesia sendiri, diabetes pedesaan
merupakan salah satu tantangan yang mengurangi
produktivitas kerja dan tingkat pendapatan — bahwa
7 dari setiap 10 penyandang diabetes mengalami
komplikasi yang mengurangi kualitas hidup mereka
hingga mengarah pada kematian (Hendrawan,
Tamaro, Angelina, & Firmansyah, 2023;
Eltrikanawati, & Nurhafifah, 2023). Desa Lamahu
yang terletak di Kabupaten Bone Bolango
merupakan salah satu wilayah dengan prevalensi
diabetes mellitus yang cukup tinggi.

Berdasarkan data penelitan  sebelumnya
ditemukan bahwa diabetes mellitus menempati
posisi ke delapan dari jumlah terbanyak kasus
penyakit yaitu sekitar 17.3% untuk kategori laki-laki
dan 26.3% dari kategori perempuan yang
meninggal akibat diabetes mellitus di wilayah
Kabupaten Bone Bolango pada tahun 2022.
Pengambilan data awal ditemukan bahwa keluarga
penderita penyakit diabetes melitus atau caregiver
hampir sekitar 85% belum sepenuhnya memahami
terkait pengelolaan, deteksi dan skrining diabetes
mellitus, masih rendahnya pengetahuan dan
ketrampilan kader kesehatan dalam skrining,
deteksi dini dan pengelolaan penyakit Diabetes
melitus, masih rendahnya pengetahuan dalam hal
pelaporan Posbindu, dan belum optimalnya peran
serta mitra dan kelompok masyarakat dalam
pengelolaan penyakit diabetes melitus (Dinas
Kesehatan Provinsi Gorontalo, 2022; Dinas
Kesehatan Provinsi Gorontalo, 2024)

Berkaitan dengan hal tersebut, intervensi
dengan  meningkatkan  pengetahuan  dan
keterampilan sasaran mitra tentang pengelolaan
penyakit diabetes melitus melalui  kegiatan
pembentukan kelompok pendamping (care giver)
dalam melakukan deteksi dini, skrining dan
pengelolaan penyakit diabetes melitus sangat
dibutuhkan sehingga akar permasalahan kesehatan
diatas dapat ditangani. Solusi yang ditawarkan
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
dengan membentuk  kelompok  pendamping
(caregiver) dalam pengelolaan penyakit diabetes
pada masyarakat khususnya pada keluarga
penderita diabetes melitus untuk diberikan edukasi.
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Konsep ini dilakukan untuk  meningkatkan
pengetahuan  kelompok  pendamping, dan
keterampilan kader kesehatan, dan sasaran mitra
lainnya  seperti  perangkat desa tentang
pengelolaan, skrining dan deteksi dini diabetes
mellitus seperti mengetahui dan memahami faktor
resiko penyakit diabetes melitus seperti pengaturan
pola makan, pemantauan gula darah, pemberian
obat-obatan, memfasilitasi aktivitas fisik, perawatan
kaki dan kulit, pemberian dukungan serta
pemantauan tanda- tanda komplikasi yang akan
terjadi bagi penderita diabetes melitus.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan selama dua hari pada
bulan April-November 2024 di Kantor Kelurahan
Lamahu, dengan dukungan mitra seperti Kepala
Desa, tenaga kesehatan dari Puskesmas Tapa,
kelompok PKK, perangkat desa, dan kader
kesehatan. Kegiatan ini melibatkan 8 orang kader
kesehatan dan 16 orang pendamping (caregiver).
Pada tahap persiapan, dilakukan pertemuan
dengan mitra sasaran, penyusunan materi seperti
poster, leaflet, video, spanduk, dan buku saku, serta
penjadwalan pelatihan. Kegiatan penyuluhan
dilakukan dengan memberikan edukasi tentang
pengelolaan dan penyakit diabetes melitus kepada
kelompok pendamping, dan memberi pelatihan
tentang skrining untuk deteksi dini kepada kader
kesehatan. Instrumen yang digunakan dalam
kegiatan ini berupa poster, leaflet, buku saku, dan
alat skrining. Pelatihan skrining dilakukan dengan
menggunakan format skrining berupa lembar
kuesioner yang berisi 10 pertanyaan terkait risiko
diabetes yang dilengkapi dengan interpretasi hasil
jawaban. Sebagai evaluasi dalam mengukur
peningkatan  pengetahuan pendamping dan
kemampuan kader kesehatan sebelum kegiatan
dan setelah kegiatan, menggunakan penilaian pada
logbook harian, dengan target pencapaian 85%.
Monitoring dilakukan melalui media smartphone
dengan aplikasi grup WhatsApp. Data penilaian
sebelum kegiatan adalah sebagai data pre-test dan
penilaian setelah kegiatan adalah sebagai data
post-test.
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan

HASIL

Tabel 1. Tingkat pengetahuan dan kemampuan responden(N=24)

Penyakit Diabetes Melitus

Skrining Diabetes Melitus

Variabel Caregiver(n=16) Kader kesehatan(n=8)
Kurang  Cukup Baik Rendah Sedang Baik
Tingkat pengetahuan(n/%)
Pre-test 13/81.2 2/12.5 1/6.3 6/75.0 2/25.0 0/0.0
Post-test 0/0.0 21125  14/87.5 0/0.0 1125 7/87.5

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan caregiver sebelum kegiatan edukasi
adalah dalam kategori kurang yaitu sebanyak 13 orang (81.2%), sedangkan tingkat pengetahuan caregiver
sesudah kegiatan edukasi menjadi sebagian besar dalam kategori baik yaitu sebanyak 14 orang (87.5%). Untuk
tingkat kemampuan kader kesehatan sebelum kegiatan pelatihan adalah mayoritas dalam kategori rendah yaitu
sebanyak 6 orang (75.0%), sedangkan tingkat kemampuan kader kesehatan sesudah kegiatan pelatihan menjadi
sebagian besar dalam kategori baik yaitu sebanyak 7 orang (87.5%).

PEMBAHASAN

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  adanya
peningkatan pengetahuan yang signifikan pada
caregiver setelah diberikan edukasi mengenai
diabetes melitus. Sebelum intervensi, sebagian
besar caregiver (81.25%) memiliki pengetahuan
dalam kategori kurang, namun setelah edukasi
menjadi 87.5% meningkat ke kategori baik. Hal ini
mengindikasikan bahwa metode penyuluhan
menggunakan media PowerPoint, leaflet, dan buku
panduan efektif dalam meningkatkan pemahaman
caregiver. Peningkatan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan  berpengaruh  signifikan  terhadap
peningkatan  pengetahuan dan  kemampuan
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caregiver dalam merawat pasien dengan penyakit
kronis, termasuk diabetes melitus (Siswoaribowo,
Sakundarno, & Muin, 2018; Suratmini, & Togatorop,
2023; Ardiansyah, Romli, & Nofalia, 2022).

Media edukasi yang bervariasi terbukti mampu
memperkuat pemahaman karena memberikan
informasi  melalui jalur visual dan tekstual.
Penggunaan media cetak seperti leaflet dan booklet
dalam pendidikan kesehatan dapat meningkatkan
daya serap informasi serta memudahkan peserta
untuk mengulang materi yang telah disampaikan
(Reskiany, 2018; Tasya, 2024). Pemilihan metode
dan media yang tepat menjadi faktor penting dalam
keberhasilan edukasi kesehatan.
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Selain pada caregiver, peningkatan kemampuan
juga terlihat pada kader kesehatan terkait skrining
diabetes melitus. Sebelum pelatihan, 75% kader
memiliki pengetahuan rendah, namun setelah
pelatihan 87.5% berada pada kategori baik. Hasil ini
menunjukkan bahwa pelatihan dengan
menggunakan  instrumen  skrining  berbasis
pertanyaan  risiko  mampu  meningkatkan
kemampuan kader dalam deteksi dini diabetes.
Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa
pelatihan kader efektif dalam meningkatkan
kemampuan deteksi dini penyakit tidak menular,
yang pada gilirannya mendukung upaya promotif
dan preventif di tingkat komunitas (Suharsono, &
Isworo, 2025; Qomariah, Widiyanto, Wikandari, &
Kuncara, 2024; Sari, Rohmawati, Faizah, Hasina, &
Putri, 2023).

Lebih jauh, hasil pendampingan menunjukkan
bahwa kader yang telah dilatih  mampu
mengaplikasikan keterampilannya dalam skrining
kepada 20 anggota masyarakat, dengan temuan 11
individu berisiko tinggi diabetes melitus. Hal ini
mengindikasikan bahwa intervensi pelatihan tidak
hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
keterampilan praktis kader di lapangan. Temuan ini
sejalan  dengan  konsep  community-based
intervention, di mana pemberdayaan kader
kesehatan mampu memperluas jangkauan deteksi
dini dan mendorong masyarakat berisiko untuk
mencari layanan medis lebih lanjut (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2021).

SIMPULAN

Kegiatan edukasi peningkatan pengetahuan
caregiver dan pemberian pelatihan skrining pada
kader kesehatan tentang diabetes melitus
merupakan model intervensi yang sangat efektif
dalam upaya pengelolaan dan pencegahan
diabetes melitus di masyarakat. Intervensi berbasis
edukasi caregiver dan pemberdayaan kader adalah
sinergisitas tindakan dalam mendukung deteksi dini
diabetes melitus di tingkat komunitas.
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SARAN

Diharapkan kepada lembaga kesehatan untuk
membuat program edukasi dan pelatihan serupa di
wilayah yang lebih luas, terutama di daerah yang
memiliki status diabetes melitus tinggi. Penelitian
lanjutan dapat dilakukan untuk menilai dampak
jangka panjang program ini, termasuk perubahan
perilaku kesehatan dan efektivitas deteksi dini
dalam menekan angka kejadian diabetes melitus di
masyarakat. Diharapkan juga bahwa model
intervensi  serupa dapat diterapkan  untuk
pencegahan penyakit tidak menular di tingkat desa.
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